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Abstract The program "Effective Communication Optimization to Improve Social Skills
of Children at Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang Orphanage" aims to
enhance the communication and social skills of orphaned children.
Employing a holistic approach, an initial evaluation is conducted to
understand individual needs, followed by training and mentoring. The
training focuses on improving both verbal and non-verbal communication
skills, while individual mentoring provides specific support to address
emotional and social challenges. The program incorporates modern
technology to broaden the communication abilities of children in the digital
era. In the fifth month, there is an emphasis on understanding and
appreciating cultural diversity, creating an inclusive environment. The final
evaluation in the sixth month measures the progress of individuals and
groups through communication skills tests and final interviews. The results
include improved communication skills, positive changes in social
interactions, and increased self-confidence and self-esteem among the
children. The program has successfully shaped an environment that supports
the holistic growth of orphaned children. Through the training and mentoring
approach, the program not only strengthens communication skills but also
establishes a strong foundation for the social and emotional development of
children, delivering measurable positive impacts at both individual and
group levels.
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PENDAHULUAN
Pengabdian ini dilandaskan pada kepedulian terhadap anak-anak di Panti

Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang, yang memerlukan perhatian khusus
dalam pengembangan keterampilan sosial mereka. Panti asuhan ini menjadi rumah
bagi anak-anak yang mungkin telah mengalami berbagai tantangan dan

ketidakstabilan dalam kehidupan mereka. Keterampilan sosial merupakan elemen
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kunci dalam pembentukan kepribadian anak-anak, yang akan memengarubhi interaksi
mereka dengan lingkungan sekitar (Mulida, 2021). Dalam konteks ini, optimasi
komunikasi efektif menjadi fokus utama, mengingat bahwa kemampuan
berkomunikasi yang baik merupakan fondasi utama bagi pengembangan
keterampilan sosial. Anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan Ulil Abshar Dau
Sengkaling Malang mungkin berasal dari latar belakang yang beragam, mencakup
pengalaman trauma atau keterbatasan dalam ekspresi diri. Realitas ini menuntut
adanya pendekatan pelatihan dan pembinaan yang holistik guna memperbaiki dan
mengoptimalkan kemampuan komunikasi mereka (Retnaningsih et al., 2021).
Pentingnya pendekatan ini terletak pada pemahaman bahwa setiap anak memiliki
keunikan dan kebutuhan mereka sendiri. Pertama-tama, latar belakang beragam anak-
anak ini menciptakan tantangan tersendiri. Beberapa mungkin telah mengalami
trauma dari kehilangan keluarga atau keadaan sulit sebelumnya, sementara yang lain
mungkin menghadapi keterbatasan dalam menyatakan diri. Oleh karena itu,
pendekatan yang holistik diperlukan untuk membantu mereka mengatasi tantangan
ini. Melalui program pelatihan dan pembinaan, anak-anak dapat diberikan alat untuk
menyampaikan perasaan dan pemikiran mereka dengan lebih jelas dan efektif (Harjono
et al., 2021).

Pendekatan holistik ini tidak hanya berfokus pada pengembangan keterampilan
komunikasi saja, tetapi juga mencakup penguatan rasa percaya diri. Melalui
pemahaman dan pengakuan terhadap keunikan setiap anak, mereka dapat merasa
dihargai dan diterima. Ini akan membantu membangun kepercayaan diri yang kuat,
suatu elemen kunci dalam membentuk kepribadian yang sehat. Dengan rasa percaya
diri yang tinggi, anak-anak akan lebih mampu menghadapi tantangan, merasa
nyaman untuk berkomunikasi, dan lebih terbuka terhadap pengalaman baru
(Siswanto & Fanani, 2017). Pentingnya pembangunan hubungan yang sehat dengan
sesama juga menjadi bagian integral dari pendekatan ini. Melalui latihan interaksi
sosial dan pembinaan hubungan interpersonal yang positif, anak-anak dapat belajar
bagaimana memahami dan merespons perasaan orang lain. Ini menciptakan
lingkungan di mana anak-anak dapat membangun hubungan yang kuat dan
mendukung satu sama lain. Membentuk keterampilan sosial ini tidak hanya
bermanfaat selama masa tinggal di panti asuhan, tetapi juga menjadi modal berharga
untuk kehidupan di masyarakat setelah mereka meninggalkan tempat tersebut
(Sukarma et al., 2023).

Pendekatan pelatihan dan pembinaan yang diusulkan tidak hanya melibatkan

anak-anak sebagai subjek belajar, tetapi juga melibatkan peran aktif para pengasuh
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dan pendamping di Panti Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang. Mereka perlu
dilatih untuk memahami kebutuhan individu setiap anak dan menerapkan teknik
komunikasi yang sesuai dengan karakteristik mereka. Melibatkan pengasuh dalam
proses pembelajaran menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
keterampilan sosial anak-anak. Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi,
optimasi komunikasi efektif tidak hanya berarti memahami dan menggunakan bahasa
verbal dengan baik, tetapi juga memperkenalkan anak-anak pada teknologi
komunikasi modern. Penguasaan teknologi ini menjadi penting dalam menghadapi
tuntutan masa depan, di mana kemampuan berkomunikasi melibatkan berbagai
platform (Narpati, 2019). Pendidikan tentang keberagaman budaya juga harus
diintegrasikan, memastikan bahwa anak-anak memiliki pemahaman yang mendalam
tentang perbedaan dan keragaman masyarakat (Sugianto et al, 2022). Secara
keseluruhan, pendekatan holistik dalam optimasi komunikasi efektif untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak-anak di Panti Asuhan Ulil Abshar Dau
Sengkaling Malang merupakan sebuah keharusan. Dengan memberikan alat untuk
mengatasi trauma dan keterbatasan, memperkuat rasa percaya diri, membangun
hubungan yang sehat, melibatkan para pengasuh, dan mengintegrasikan aspek
teknologi dan keberagaman budaya, diharapkan anak-anak ini dapat tumbuh dan
berkembang menjadi individu yang tangguh dan siap menghadapi dunia luar.
Pendekatan ini bukan hanya investasi dalam masa tinggal mereka di panti asuhan,
tetapi juga investasi dalam masa depan yang lebih baik untuk mereka ketika mereka
meninggalkan tempat tersebut (Setyowati & Mulyani, 2018).

Pentingnya optimasi komunikasi efektif dalam konteks ini juga terkait dengan
perkembangan teknologi dan perubahan dinamika sosial. Anak-anak di Panti Asuhan
Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang perlu dilengkapi dengan keterampilan
komunikasi yang sesuai dengan perkembangan zaman, termasuk penguasaan
teknologi dan pemahaman terhadap perbedaan budaya (Sazali & Setiawan, 2022).
Dengan memperkenalkan mereka pada teknologi komunikasi modern dan
memberikan pemahaman mendalam tentang keberagaman budaya, diharapkan anak-
anak ini dapat lebih mudah beradaptasi dengan tuntutan masa depan. Pendekatan
pelatihan dan pembinaan juga mencakup peran aktif para pengasuh dan pendamping
di Panti Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang. Melibatkan mereka dalam
proses pembelajaran akan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
keterampilan sosial anak-anak (Moridu et al., 2023). Para pengasuh perlu dilatih untuk
memahami kebutuhan individual setiap anak dan memadukan teknik komunikasi

yang sesuai dengan karakteristik mereka. Selain itu, latar belakang pengabdian ini
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juga didorong oleh kesadaran akan pentingnya keterampilan sosial dalam
mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi dunia luar setelah meninggalkan panti
asuhan. Kemampuan berkomunikasi dengan efektif tidak hanya membantu mereka
berintegrasi dalam masyarakat, tetapi juga membuka peluang untuk pendidikan dan
pekerjaan di masa depan (Noorfikri et al., 2021).

Oleh karena itu, pendekatan ini bukan hanya bersifat jangka pendek, melainkan
sebuah investasi dalam membentuk masa depan yang lebih baik bagi anak-anak Panti
Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang. Secara keseluruhan, optimasi
komunikasi efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial anak-anak di Panti
Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang menjadi suatu kebutuhan mendesak.
Dengan pendekatan pelatihan dan pembinaan yang holistik, melibatkan para
pengasuh, dan memperhatikan perkembangan teknologi serta dinamika sosial,
diharapkan anak-anak ini dapat tumbuh dan berkembang dengan lebih optimal, siap
menghadapi berbagai tantangan kehidupan, dan mampu berkontribusi positif dalam

masyarakat.

METODE

Metode pengabdian ini diimplementasikan dengan merangkum serangkaian
langkah konkret yang difokuskan pada pencapaian tujuan optimasi komunikasi
efektif dan peningkatan keterampilan sosial anak-anak di Panti Asuhan Ulil Abshar
Dau Sengkaling Malang. Pendekatan utama yang diambil adalah melalui pelaksanaan
program pelatihan intensif yang disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap anak
(Murdiono & Mardiana, 2019). Modul komunikasi verbal dan non-verbal dimasukkan
dalam program ini, memberikan keterampilan dasar seperti cara menyampaikan
pendapat, mendengarkan dengan empati, dan berbicara di depan umum (Murdiono
et al., 2021). Disamping itu, pembinaan menjadi elemen integral dalam metode ini.
Para pengasuh dan pendamping dilibatkan secara aktif dalam pemahaman
karakteristik unik setiap anak dan pemberian bimbingan yang personal. Kegiatan ini
melibatkan sesi-sesi kelompok kecil untuk mendiskusikan isu-isu spesifik yang
dihadapi anak-anak, memberikan solusi konkret, dan memberikan dukungan
emosional. Pembinaan ini juga mencakup pengembangan rasa percaya diri melalui
pemberian umpan balik positif dan pengakuan terhadap prestasi kecil yang dicapai
(Taufiq et al., 2023).

Pengintegrasian teknologi modern menjadi aspek penting dalam metode ini.
Anak-anak diperkenalkan pada berbagai platform komunikasi, membantu mereka
mengembangkan keterampilan teknologi yang relevan dengan masa depan
(Muhammad Yusuf, Murdiono, 2023). Sesi pelatihan khusus dilakukan untuk
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meningkatkan literasi digital mereka, memungkinkan mereka berkomunikasi secara
efektif melalui media sosial dan platform digital lainnya. Pentingnya keberagaman
budaya juga ditekankan dalam metode ini (Murdiono & Mardiana, 2019). Program
pendidikan  khusus dirancang untuk memperkenalkan anak-anak pada
keanekaragaman budaya, menghormati perbedaan, dan mengajarkan nilai-nilai
toleransi. Melalui kegiatan ini, diharapkan anak-anak dapat memahami keragaman
masyarakat dan membangun keterampilan sosial yang inklusif.

Monitoring dan evaluasi terus-menerus menjadi bagian integral dari metode ini
(Mauludiyah & Murdiono, 2023). Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur
kemajuan individu dan kelompok, memastikan bahwa setiap anak mendapatkan
manfaat maksimal dari program pelatihan dan pembinaan (Murdiono & Amin, 2023).
Partisipasi aktif dari para pengasuh dan pendamping dalam proses evaluasi
memungkinkan penyesuaian cepat terhadap kebutuhan yang berkembang. Dengan
kombinasi pendekatan pelatihan, pembinaan, integrasi teknologi, dan pendidikan
keberagaman budaya, metode ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan keterampilan sosial anak-anak (Murdiono, Ahmad
Fatoni, 2023). Dengan terus mengukur dan mengevaluasi hasil, diharapkan metode ini
dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada kemampuan komunikasi
efektif dan keterampilan sosial anak-anak di Panti Asuhan Ulil Abshar Dau
Sengkaling Malang.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan
Dalam upaya meningkatkan keterampilan sosial anak-anak di Panti Asuhan Ulil

Abshar Dau Sengkaling Malang, pendekatan yang diadopsi adalah melalui program
"Optimasi Komunikasi Efektif" yang menggabungkan elemen pelatihan dan
pembinaan. Metode ini diimplementasikan melalui serangkaian langkah-langkah
yang dirancang untuk mencapai tujuan utama, yaitu memperbaiki kemampuan
komunikasi dan memperkuat keterampilan sosial anak-anak di panti asuhan.

Pelaksanaan Program
Tabel 1: Rincian Pelaksanaan Program

No Kegiatan Waktu Peserta Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan
1 Evaluasi Awal  Bulan Pertama Semua Observasi dan Wawancara
Pelatihan Bulan Kedua Kelompok Workshop dan Simulasi
Komunikasi
3 Pembinaan Bulan Ketiga Individu  Konseling dan Sesi Berbasis
Individual Kelompok
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4  Integrasi Bulan Keempat  Semua Sesi Praktik dan Pelatihan
Teknologi Digital

5 Pendidikan Bulan Kelima Semua Kuliah dan Kegiatan
Keberagaman Interaktif

6  Evaluasi Akhir =~ Bulan Keenam Semua Uji Kemampuan dan

Wawancara Akhir

Pembahasan
Evaluasi Awal
Pada tahap awal, dilakukan evaluasi untuk memahami tingkat kemampuan

komunikasi dan keterampilan sosial setiap anak. Observasi langsung dan wawancara
mendalam digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan khusus dan potensi
perbaikan. Dalam proses evaluasi, setiap anak dievaluasi untuk memahami
kemampuan komunikasinya dan keterampilan sosialnya. Observasi langsung dan
wawancara mendalam digunakan oleh tim evaluasi untuk mengidentifikasi
kebutuhan khusus yang mungkin dimiliki oleh masing-masing anak serta potensi
perbaikan yang dapat diterapkan. Melalui observasi langsung, aspek-aspek seperti
ekspresi wajah, bahasa tubuh, dan kemampuan verbal dievaluasi untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana setiap anak berkomunikasi dan
berinteraksi dengan sesama (Harjono et al., 2021). Wawancara mendalam juga
digunakan sebagai alat untuk mendapatkan pandangan langsung dari anak-anak
terkait dengan komunikasi, rasa percaya diri, dan persepsi mereka terhadap
lingkungan sosial di panti asuhan. Dengan demikian, hasil evaluasi yang diperoleh
menjadi dasar untuk merancang program pelatihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan unik masing-masing anak. Program ini dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan khusus yang diidentifikasi dalam proses evaluasi,
memberikan perhatian khusus pada area keterampilan komunikasi dan keterampilan

sosial yang perlu diperbaiki.

Gambar 1. Sosialisasi program pengabdian
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Dalam pengelolaan program, peran evaluasi ini juga dapat dilihat sebagai
langkah strategis yang memungkinkan para pengelola untuk memahami lebih baik
kebutuhan dan karakteristik anak-anak di Panti Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling
Malang. Melalui observasi langsung dan wawancara mendalam, gambaran holistik
tentang bagaimana setiap anak berinteraksi, bersosialisasi, dan berkomunikasi dapat
diperoleh oleh tim pengelola. Selain itu, hasil evaluasi dapat dijadikan dasar yang kuat
untuk melibatkan para pengasuh dan pendamping dalam proses pembinaan. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang kebutuhan dan potensi perbaikan setiap anak,
dukungan yang lebih efektif dan bimbingan yang lebih personal dapat diberikan oleh
para pengasuh. Hal ini menciptakan lingkungan dimana anak-anak merasa didengar
dan didukung secara individu, yang merupakan langkah awal penting untuk
membangun keterampilan sosial yang kuat (Desembrianita et al., 2023; Haslinah et al.,
2023). Secara keseluruhan, tahap awal evaluasi ini bukan hanya sebagai langkah
administratif dalam implementasi program, tetapi juga sebagai langkah strategis yang
memungkinkan pihak pengelola untuk memahami kebutuhan anak-anak dengan
lebih baik (Adek, 2022). Dengan pemahaman yang mendalam tentang kemampuan
komunikasi dan keterampilan sosial mereka, program selanjutnya dapat dirancang
dan diimplementasikan dengan lebih presisi untuk memberikan dampak positif yang
maksimal.

Pelatihan Komunikasi
Pada bulan kedua pelaksanaan program, dilakukan pelatihan komunikasi yang

melibatkan kelompok anak-anak. Workshop dan sesi simulasi digunakan sebagai
metode pembelajaran untuk mengajarkan keterampilan komunikasi verbal dan non-
verbal kepada mereka. Dalam proses pelaksanaannya, workshop dan simulasi
diselenggarakan dengan tujuan agar keterampilan komunikasi dapat dikuasai oleh
anak-anak secara lebih efektif. Workshop diorganisir untuk menyediakan platform
tempat anak-anak dapat belajar secara interaktif. Materi-materi yang disampaikan
dalam workshop mencakup aspek-aspek penting dari komunikasi, seperti ekspresi
verbal, intonasi, dan bahasa tubuh (Asfahani, 2019). Setiap anak diberikan kesempatan
untuk berpartisipasi aktif dalam workshop, memungkinkan mereka untuk berlatih
langsung dan menerapkan konsep-konsep yang telah diajarkan.

Sesi simulasi menjadi bagian integral dari program pelatihan, dimana anak-anak
diberikan situasi imitatif untuk mengasah keterampilan komunikasi mereka. Dalam
suasana yang mendukung dan terkendali, anak-anak dapat merasakan dan
menghadapi berbagai situasi yang mungkin mereka temui dalam interaksi sehari-hari

(Noorfikri et al.,, 2021). Hal ini memungkinkan mereka untuk mempraktikkan
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keterampilan yang baru dipelajari dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Aktivitas ini dirancang agar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman
masing-masing anak. Setiap materi dalam workshop dan simulasi disesuaikan dengan
karakteristik individu mereka, sehingga setiap anak dapat mengikuti pembelajaran
dengan optimal (Wilyanti et al., 2023). Penekanan diberikan pada aspek-aspek yang
mungkin menjadi tantangan bagi mereka, seperti mengatasi kecemasan saat berbicara
di depan umum atau memahami ekspresi non-verbal dalam situasi sosial.

Dalam konteks kalimat pasif, pelatihan komunikasi dilaksanakan oleh tim
pengajar dengan mengedepankan pendekatan yang mendukung pembelajaran yang
efektif bagi kelompok anak-anak tersebut. Materi-materi yang diajarkan dalam
workshop dan simulasi dipilih untuk memastikan bahwa setiap anak dapat meraih
pemahaman yang maksimal, dan sesi-sesi tersebut diatur agar dapat memberikan
manfaat secara individual (Haura et al, 2021). Dengan adanya pelatihan ini,
diharapkan bahwa keterampilan komunikasi anak-anak akan terus berkembang
seiring waktu. Penggunaan kalimat pasif menekankan bahwa pelatihan ini bukan
hanya suatu kegiatan yang dijalankan oleh pengajar, tetapi juga sebagai suatu proses
yang melibatkan partisipasi aktif dari setiap anggota kelompok anak-anak. Dengan
begitu, mereka dapat menginternalisasi keterampilan-keterampilan yang diperoleh
dan menerapkannya dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Pelatihan ini
merupakan langkah konkret dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi
anak-anak dan memberikan mereka alat yang diperlukan untuk berinteraksi secara
lebih efektif dalam masyarakat.

Pembinaan Individual
Pada bulan ketiga pelaksanaan program, terjadi penekanan pada pembinaan

individual di mana setiap anak mendapatkan pendampingan khusus dari pengasuh
dan konselor. Dalam proses pembinaan ini, setiap anak menjadi subjek yang
menerima bimbingan khusus, dan para pengasuh serta konselor mengambil peran
aktif untuk memberikan dukungan yang dibutuhkan. Sesi konseling yang
dilaksanakan diarahkan untuk membantu anak-anak mengatasi tantangan emosional
dan sosial secara pribadi. Dalam suasana yang bersifat personal dan terpercaya, setiap
anak dapat membuka diri terhadap pengasuh dan konselor, menyampaikan perasaan
mereka, dan berbagi pengalaman hidup yang mungkin mempengaruhi keterampilan
komunikasi dan keterampilan sosial mereka. Dalam konteks kalimat pasif, pembinaan
individual diprioritaskan dan dilakukan dengan pendekatan yang memperhatikan
kebutuhan unik setiap anak. Proses pembinaan ini diterapkan oleh para pengasuh dan
konselor, yang mendukung perkembangan anak-anak dalam menghadapi berbagai

tantangan emosional dan sosial yang mereka hadapi.
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Pendekatan yang diambil dalam sesi konseling adalah memberikan umpan balik
positif untuk membangun rasa percaya diri setiap anak. Melalui umpan balik tersebut,
anak-anak diberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang kekuatan dan
kelebihan yang dimiliki, yang dapat membantu mereka membangun keyakinan diri
dan rasa harga diri. Dengan menggunakan kalimat pasif, betapa pentingnya peran
para pengasuh dan konselor sebagai penyokong dalam pembinaan ini ditekankan.
Sesi-sesi konseling yang diselenggarakan tidak hanya bertujuan untuk mengatasi
tantangan emosional dan sosial anak-anak, tetapi juga memberikan kesempatan bagi
mereka untuk tumbuh dan berkembang secara holistik. Penggunaan kalimat pasif
dalam konteks ini mencerminkan bahwa proses pembinaan ini bukanlah suatu
tindakan yang dipaksakan kepada anak-anak, tetapi lebih sebagai suatu upaya
kolaboratif di mana mereka secara aktif terlibat dalam perjalanan pembentukan diri

mereka.

TR

Gambar 2. Pembinalan Individual
Pentingnya pembinaan individual dalam kalimat pasif menggarisbawahi bahwa

setiap anak mendapatkan perhatian penuh dan dukungan yang spesifik dari para
pengasuh dan konselor. Dengan demikian, para anak dapat merasakan kehadiran dan
kepedulian yang diberikan kepada mereka secara personal, menciptakan lingkungan
di mana mereka merasa didengar dan dihargai. Secara keseluruhan, bulan ketiga yang
difokuskan pada pembinaan individual merupakan tahap penting dalam upaya
meningkatkan keterampilan sosial dan emosional anak-anak di Panti Asuhan Ulil
Abshar Dau Sengkaling Malang. Pendekatan kalimat pasif memberikan penekanan
pada peran aktif para pengasuh dan konselor sebagai fasilitator pembinaan,
sementara anak-anak berada dalam posisi yang menerima perhatian dan dukungan
khusus. Proses ini bukan hanya tentang peningkatan keterampilan, tetapi juga tentang
membentuk fondasi yang kuat bagi pertumbuhan dan perkembangan positif setiap
anak di dalam panti asuhan.

Integrasi Teknologi
Pada bulan keempat pelaksanaan program, teknologi modern diperkenalkan
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kepada anak-anak melalui sesi praktik dan pelatihan digital. Dalam proses tersebut,
mereka diajak untuk menggunakan perangkat elektronik, media sosial, dan aplikasi
komunikasi sebagai sarana untuk memperluas keterampilan mereka di dunia digital.
Melalui sesi praktik, setiap anak diberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan
perangkat elektronik seperti komputer atau tablet. Penggunaan perangkat ini
dirancang agar mereka dapat membiasakan diri dengan teknologi modern dan
memahami cara efektif mengoperasikannya. Dalam konteks kalimat pasif, anak-anak
menjadi subjek yang mendapatkan pengenalan terhadap teknologi modern.
Selanjutnya, anak-anak diajak untuk berpartisipasi dalam media sosial dan aplikasi
komunikasi. Proses ini dirancang untuk membuka wawasan mereka tentang
bagaimana berinteraksi di dunia digital, di mana mereka dapat berkomunikasi dengan
orang lain melalui platform online. Penggunaan kalimat pasif menyoroti bahwa anak-
anak diberikan kesempatan untuk terlibat aktif dalam penggunaan media sosial dan
aplikasi komunikasi.

Pelatihan digital difokuskan pada pengembangan literasi digital mereka.
Dengan menggunakan kalimat pasif, perhatian khusus diberikan pada bagaimana
anak-anak didorong untuk memahami dan menggunakan teknologi digital dengan
bijaksana. Sesi pelatihan ini mencakup aspek-aspek seperti keamanan online, etika
digital, dan kemampuan untuk memilih informasi dengan bijaksana di ruang digital.
Dengan mengenalkan anak-anak pada teknologi modern melalui sesi praktik dan
pelatihan digital, diharapkan mereka dapat mengembangkan keterampilan yang
relevan dengan masa depan. Penggunaan kalimat pasif dalam teks mencerminkan
bahwa mereka menjadi penerima dari pengenalan dan pelatihan tersebut, sementara
pendamping dan fasilitator berperan dalam memberikan arahan dan dukungan.
Secara keseluruhan, bulan keempat yang fokus pada pengenalan teknologi modern
menggambarkan langkah yang signifikan dalam memberikan anak-anak di Panti
Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang peluang untuk bersiap menghadapi era
digital. Melalui kalimat pasif, ditekankan bahwa setiap anak diberikan kesempatan
untuk terlibat secara langsung dalam pembelajaran dan penggunaan teknologi
modern, menciptakan landasan yang relevan dengan perkembangan teknologi di
masyarakat saat ini.

Pendidikan Keberagaman
Pada bulan kelima pelaksanaan program, penekanan diberikan pada

pemahaman keberagaman budaya. Dalam proses ini, kuliah dan kegiatan interaktif
digunakan untuk membuka wawasan anak-anak terhadap perbedaan budaya,
mengajarkan nilai-nilai toleransi, dan mendorong penghargaan terhadap

keanekaragaman. Kuliah yang diselenggarakan dirancang untuk memberikan
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pemahaman mendalam tentang keberagaman budaya kepada anak-anak. Dengan
menggunakan kalimat pasif, mereka menjadi subjek yang mendapatkan wawasan
dari materi-materi yang disampaikan. Kuliah ini memberikan kesempatan kepada
anak-anak untuk mendengarkan, merenung, dan memahami perbedaan budaya
sebagai suatu fenomena yang memperkaya masyarakat. Selanjutnya, kegiatan
interaktif diselenggarakan untuk memperdalam pemahaman anak-anak terhadap
nilai-nilai toleransi. Melalui penggunaan kalimat pasif, kegiatan interaktif menjadi
sarana di mana anak-anak terlibat secara aktif dalam diskusi dan kegiatan kelompok
yang bertujuan meningkatkan kesadaran mereka terhadap arti pentingnya toleransi
terhadap perbedaan. Mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat
dalam proses pembelajaran yang kolaboratif.

Proses ini juga mengajarkan nilai-nilai penghargaan terhadap keanekaragaman.
Dalam konteks kalimat pasif, penghargaan terhadap keanekaragaman ditanamkan
sebagai suatu nilai yang perlu dimiliki oleh anak-anak. Mereka diberikan kesempatan
untuk menyadari keindahan keberagaman budaya, dan bagaimana hal ini dapat
menjadi kekayaan bagi setiap individu dan masyarakat. Melalui kuliah dan kegiatan
interaktif, anak-anak menjadi penerima dari upaya pembukaan wawasan dan
pembelajaran tentang keberagaman budaya. Kalimat pasif menggarisbawahi bahwa
mereka menjadi objek yang terlibat dalam proses pembelajaran ini, sedangkan
fasilitator dan pengajar memainkan peran sebagai penyampai informasi dan
pendukung dalam meningkatkan pemahaman mereka. Secara keseluruhan, bulan
kelima yang menekankan pada pemahaman keberagaman budaya mencerminkan
komitmen untuk membentuk anak-anak di Panti Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling
Malang menjadi individu yang terbuka, toleran, dan menghargai perbedaan. Melalui
kalimat pasif, ditekankan bahwa mereka menjadi bagian integral dari proses
pembentukan ini, sementara pendekatan interaktif memberikan ruang bagi partisipasi
aktif mereka dalam menerima dan memahami nilai-nilai keberagaman budaya.

Evaluasi Akhir
Pada bulan keenam pelaksanaan program, dilakukan evaluasi akhir yang

bertujuan untuk mengukur kemajuan individu dan kelompok. Dalam proses evaluasi
ini, uji kemampuan berkomunikasi dan wawancara akhir diimplementasikan untuk
mengevaluasi dampak positif dari program dan mengidentifikasi area yang masih
memerlukan perhatian lebih lanjut. Dalam uji kemampuan berkomunikasi, setiap
individu dan kelompok menjadi subjek yang diukur kemajuan dan
perkembangannya. Kalimat pasif menekankan bahwa evaluasi berfokus pada peserta
sebagai objek, dan mereka diuji untuk mengukur peningkatan kemampuan

berkomunikasi mereka sepanjang durasi program. Wawancara akhir dilakukan untuk
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mendapatkan pemahaman mendalam tentang dampak positif dari program. Dalam
konteks kalimat pasif, peserta menjadi penerima dari wawancara akhir yang bertujuan
untuk menggali pandangan dan pengalaman mereka terkait program. Hasil
wawancara ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi dampak
positif dan mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Melalui
evaluasi akhir ini, program dapat menilai secara holistik sejauh mana tujuan program
telah tercapai dan dampak yang dihasilkan pada tingkat individu dan kelompok.
Kalimat pasif memberikan penekanan pada peserta sebagai subjek yang terlibat dalam
proses evaluasi, sementara fasilitator dan pengelola program berperan sebagai
penyelenggara evaluasi dengan tujuan menganalisis dan merinci hasil evaluasi
dengan lebih mendalam.

Dampak dan Implikasi
Dampak positif dari implementasi program ini terlihat pada anak-anak Panti

Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang. Tabel 2, yang merinci beberapa dampak
dan implikasi yang teramati, digunakan sebagai alat untuk memvisualisasikan dan
menganalisis hasil-hasil yang diobservasi selama program. Anak-anak Panti Asuhan
menjadi subjek yang merasakan dampak positif dari implementasi program, yang
tergambar dalam perubahan-perubahan yang dapat dilihat melalui data yang
disajikan dalam Tabel 2. Melalui kalimat pasif, ditekankan bahwa program tersebut
berperan sebagai penyebab dampak positif yang dialami oleh anak-anak, dan mereka
menjadi penerima manfaat dari inisiatif ini. Tabel 2, sebagai instrumen penilaian,
digunakan untuk merinci dan mengkategorikan dampak serta implikasi yang diamati
dari program. Dengan menggunakan kalimat pasif, fokus ditempatkan pada data
yang terkumpul, menggambarkan bahwa hasil observasi dan evaluasi diwakili oleh
informasi yang terdokumentasi dengan rinci dalam tabel tersebut. Secara
keseluruhan, implementasi program ini menunjukkan bahwa anak-anak Panti
Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang mengalami dampak positif yang dapat
diukur dan diidentifikasi secara rinci melalui Tabel 2. Kalimat pasif digunakan untuk
menekankan bahwa program tersebut berperan sebagai pemicu perubahan positif,
dan hasilnya tercermin melalui data yang terperinci dalam tabel evaluasi.

Tabel 2: Dampak dan Implikasi Program

No. Dampak dan Implikasi

1 Peningkatan kemampuan komunikasi verbal dan non-verbal
2 Perubahan positif dalam interaksi sosial anak-anak

3 Meningkatnya rasa percaya diri dan harga diri

4 Integrasi teknologi memperluas kemampuan komunikasi
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5 Peningkatan pemahaman dan penghargaan terhadap
keberagaman budaya

Berbagai dampak dan implikasi positif dapat diidentifikasi sebagai hasil dari
implementasi program di Panti Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang. Dalam
melaporkan dampak tersebut, fokus ditempatkan pada perincian yang tercantum
dalam tabel, yang merinci lima dampak utama dari program tersebut. Pertama,
terdapat peningkatan dalam kemampuan komunikasi verbal dan non-verbal pada
anak-anak. Dengan menggunakan kalimat pasif, ditekankan bahwa program telah
memberikan kontribusi pada peningkatan kemampuan komunikasi mereka,
menciptakan lingkungan di mana mereka menjadi subjek yang mendapatkan manfaat
dari inisiatif tersebut.

Kedua, terjadi perubahan positif dalam interaksi sosial anak-anak. Melalui
kalimat pasif, ditekankan bahwa anak-anak menjadi subjek yang mengalami
perubahan positif dalam interaksi sosial mereka sebagai dampak dari program,
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan hubungan antar sesama.
Ketiga, teramati peningkatan rasa percaya diri dan harga diri pada anak-anak. Dalam
menggunakan kalimat pasif, penekanan diberikan pada fakta bahwa program
berperan dalam meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri anak-anak,
menjadikan mereka sebagai penerima dampak positif dari inisiatif tersebut. Keempat,
integrasi teknologi dalam program ini memperluas kemampuan komunikasi anak-
anak. Dengan kalimat pasif, ditekankan bahwa integrasi teknologi menjadi faktor
penyebab yang memperluas kemampuan komunikasi mereka, menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan literasi digital dan keterampilan
teknologi.

Kelima, teramati peningkatan pemahaman dan penghargaan terhadap
keberagaman budaya. Dalam konteks kalimat pasif, perhatian diberikan pada fakta
bahwa program berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan penghargaan anak-
anak terhadap keberagaman budaya, menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan nilai-nilai toleransi dan apresiasi terhadap perbedaan. Secara
keseluruhan, dampak dan implikasi positif dari program tersebut tergambar melalui
kalimat pasif yang menekankan peran program sebagai penyebab perubahan dan
perkembangan positif pada anak-anak Panti Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling
Malang. Tabel memberikan pemahaman rinci tentang bagaimana program ini tidak
hanya memberikan manfaat pada anak-anak, tetapi juga menciptakan lingkungan

yang mendukung pertumbuhan mereka dalam berbagai aspek kehidupan.
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KESIMPULAN
Program "Optimasi Komunikasi Efektif untuk Meningkatkan Keterampilan

Sosial Anak Panti Asuhan Ulil Abshar Dau Sengkaling Malang" telah berhasil
menjadi landasan kokoh dalam membentuk perkembangan anak-anak di lingkungan
panti asuhan. Dengan pendekatan holistik melalui pelatihan dan pembinaan,
program ini bertujuan untuk mengoptimalkan keterampilan komunikasi anak-anak,
memperkuat rasa percaya diri, serta mempromosikan interaksi sosial yang sehat.
Melalui tahap awal evaluasi, dilakukan pemahaman mendalam terhadap tingkat
kemampuan komunikasi dan keterampilan sosial masing-masing anak. Pendekatan
ini mengakui keunikan setiap anak, menciptakan landasan yang tepat untuk
perancangan program yang disesuaikan dengan kebutuhan individual. Proses
pelatihan di bulan-bulan berikutnya memfokuskan pada peningkatan kemampuan
komunikasi verbal dan non-verbal, memberikan keberanian kepada anak-anak untuk
lebih aktif berkomunikasi. Pembinaan individual pada bulan ketiga memberikan
perhatian khusus dengan dukungan dari pengasuh dan konselor. Sesi konseling
membantu anak-anak mengatasi tantangan emosional dan sosial secara personal,
membangun rasa percaya diri, dan menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan positif mereka. Program ini juga mengenalkan teknologi modern
pada bulan keempat, memperluas kemampuan komunikasi anak-anak dalam ranah
digital. Bulan kelima menyoroti pemahaman dan penghargaan terhadap
keberagaman budaya, menciptakan atmosfer yang inklusif dan mendukung. Evaluasi
akhir pada bulan keenam memberikan gambaran menyeluruh tentang dampak
positif yang telah dicapai pada tingkat individu dan kelompok. Dengan demikian,
program ini bukan hanya sekadar upaya peningkatan keterampilan komunikasi,
tetapi juga sukses menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan holistik
anak-anak, membekali mereka dengan keterampilan sosial yang esensial untuk

menghadapi tantangan di masa depan.
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